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ABSTRAK

Remaja putri memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami anemia. Penggunaan komik
digital dalam edukasi gizi dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan inovatif,
sehingga materi dapat disampaikan dengan lebih efektif dan dipahami dengan mudah, serta membantu
meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku terkait gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas edukasi gizi melalui komik digital terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan
dalam pencegahan anemia di kalangan remaja putri di SMP Negeri 6 Prabumulih. Metode penelitian
yang digunakan adalah Quasi Experimen (Eksperimen Semu) dengan desain One Group Pre and Post-
test. Penelitian ini dilaksanakan dari 13 Januari hingga 19 Maret 2024. Instrumen yang digunakan
meliputi formulir kesediaan responden, komik digital, dan kuesioner pre-test serta post-test untuk
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Analisis data dilakukan dengan uji Paired Sample t-test untuk data
yang berdistribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi anemia di SMP Negeri 6 Prabumulih mencapai 24,1% di antara remaja
putri, dengan mayoritas responden berusia 13 tahun dan memiliki status gizi normal (79,4%). Setelah
mendapatkan edukasi melalui komik digital, terdapat peningkatan signifikan pada kadar hemoglobin,
serta skor pengetahuan, sikap, dan tindakan, dengan nilai p < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa
edukasi gizi menggunakan komik digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan
untuk pencegahan anemia pada remaja putri.

Kata kunci : edukasi gizi, efektivitas, komik digital, pencegahan anemia, pengetahuan, remaja putri,
sikap, tindakan

ABSTRACT

Adolescent girls are at a higher risk of developing anemia. Using digital comics in nutrition education
can create a more interactive, creative, and innovative learning experience, making the material more
effectively conveyed and easily understood, while also helping to improve knowledge and change
nutrition-related behaviors. This study aims to evaluate the effectiveness of nutrition education through
digital comics on knowledge, attitudes, and practices in preventing anemia among adolescent girls at
SMP Negeri 6 Prabumulih. The research employs a Quasi-Experimental method with a One Group Pre
and Post-test Design. The study is conducted from January 13 to March 19, 2024. The instruments used
include a respondent consent form, digital comics, and pre-test and post-test questionnaires for
knowledge, attitudes, and practices. Data analysis is performed using Paired Sample t-test for normally
distributed data and Wilcoxon test for non-normally distributed data. The results show that the
prevalence of anemia at SMP Negeri 6 Prabumulih is 24.1% among adolescent girls, with the majority
of respondents being 13 years old and having normal nutritional status (79.4%). After receiving
education through digital comics, there was a significant improvement in hemoglobin levels, as well as
in knowledge, attitudes, and practices, with a p-value < 0.05. These findings indicate that nutrition
education using digital comics is effective in enhancing knowledge, attitudes, and practices for the
prevention of anemia among adolescent girls.

Keywords . effectiveness, nutritional education, digital comics, knowledge, attitudes, actions,
anemia prevention, adolescent girls
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PENDAHULUAN

Anemia dikenal sebagai kondisi ketika jumlah sel darah merah, atau hemoglobin, sangat
rendah. Nilai hemoglobin 13-17 g/dL dianggap normal untuk laki-laki dan 12-15 g/dL untuk
perempuan (Putri et al., 2021). Berbeda dengan remaja laki-laki, remaja perempuan lebih
rentan terhadap anemia, khususnya anemia defisiensi besi. Selain itu, rendahnya asupan zat
besi serta zat gizi lain seperti vitamin A, C, asam folat, riboflavin, dan vitamin B12, serta
mengonsumsi zat besi bersamaan dengan zat lain, dapat mengganggu penyerapan zat besi
(Julaecha, 2020).

Riskesdas melaporkan bahwa prevalensi anemia secara nasional meningkat dari 37,1%
pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018, dengan persentase 26,8% pada kelompok
usia 5-14 tahun dan 32% pada kelompok usia 15-24 tahun yang menderita anemia. Prevalensi
anemia di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 sebesar 26,1%, dengan prevalensi perempuan
sebesar 17,1% dan prevalensi laki-laki sebesar 9%.

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2021) dengan capaian konsumsi tablet
tambah darah yaitu 35,68% belum mencapai target 58% pada tahun 2024 . Dan berdasarkan
data Dinas Kesehatan Kota Prabumulih tahun 2023 sampai dengan bulan Juni yaitu jumlah
remaja putri yang mendapatkan TTD sebanyak 9098 orang (40,1%) dan 7085 orang (31,3%)
remaja putri yang mengkonsumsi TTD dengan target sasaran 22642 orang.

Penderita anemia akan mengalami beberapa gejala diantaranya yaitu merasa lemas, lelah,
lesu, letih, dan lalai serta pucat pada bagian kulit, bibir, lidah, telapak tangan, dan mukosa
kelopak mata (Nurrahman et al., 2020). Anemia berpengaruh pada aktivitas sel otak dan dapat
mengurangi konsentrasi belajar, produktivitas kerja yang rendah, gangguan pertumbuhan fisik,
serta menurunkan daya tahan tubuh, yang membuat seseorang rentan terhadap penyakit (Rosa
& Rustiati, 2021). Jika tidak ditangani sebelum kehamilan, anemia dapat meningkatkan risiko
komplikasi seperti abortus, kelahiran bayi dengan berat badan rendah, dan perdarahan saat
persalinan, yang berpotensi mengakibatkan kematian ibu dan bayi (Kumalasari et al., 2019).
Kondisi ini dapat menghambat pencapaian tujuan pembangunan kesehatan dan nasional
(Nasution et al., 2020).

Mangalik et al (2016) menemukan bahwa anemia defisiensi besi merugikan Indonesia
sebesar Rp 62,02 triliun (sekitar $5,08 miliar) per tahun, yang setara dengan 0,711% PDB.
Kerugian tersebut disebabkan oleh menurunnya kecerdasan, rendahnya produktivitas kerja, dan
tingginya biaya perawatan kesehatan yang terkait dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
(Alfiah et al., 2021).

Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan telah melakukan upaya-upaya dalam pencegahan
anemia seperti pendistribusian suplemen Tablet Tambah Darah (TTD) kepada ibu hamil dan
remaja putri, promosi gizi seimbang melalui edukasi dan sosialisasi, fortifikasi makanan
dengan zat besi, dan penerapan pola hidup bersih dan sehat.

Sebuah penelitian menyatakan bahwa pengetahuan menjadi faktor utama terjadinya
anemia. Artinya, anemia lebih sering terjadi pada perempuan muda dengan pengetahuan lebih
rendah (Simanungkalit & Simarmata, 2019). Oleh karena itu, edukasi gizi menjadi strategi
penting dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku terkait gizi. Edukasi
gizi dapat dilakukan dengan berbagai media dan metode yang menarik, agar materi yang
disampaikan tidak membuat remaja merasa jenuh dan dapat dipahami dengan baik (Safitri &
Fitranti, 2016).

Komik digital adalah salah satu media yang menggabungkan teks, narasi dengan gambar
secara visual sehingga informasi dapat tersampaikan secara runtut dan mudah dipahami. Selain
itu, komik digital juga dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih aktif, kreatif,
dan inovatif bagi siswa (Narestuti et al., 2021). Menurut Samsiana & Sulandjari (2023) dalam
penelitiannya, pendidikan menggunakan komik berbasis Android mengalami peningkatan
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signifikan dalam skor post-test dibandingkan dengan skor pre-test. Pengetahuan meningkat
sebesar 27,66%, dari 59,21% menjadi 86,87%. Selain itu, skor rata-rata sikap juga mengalami
kenaikan sebesar 23,05%, dari 70,23% menjadi 93,28%.

SMP Negeri 6 Prabumulih merupakan salah satu sekolah negeri di Kota Prabumulih yang
terakreditasi A. Sebanyak empat siswa (57,8%) dari 7 remaja putri di SMP Negeri 6
Prabumulih yang disurvei pendahuluan tidak mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) yang
disediakan oleh sekolah atau puskesmas. Kurangnya pemahaman, sikap, dan kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) menjadi salah satu komponen yang berkontribusi
terhadap hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi gizi
menggunakan komik digital terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan dalam
pencegahan anemia pada remaja putri di SMP Negeri 6 Prabumulih.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimen (Eksperimen Semu) dengan desain
One Group Pre and Post-test. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 13 Januari hingga 19
Maret 2024 di SMP Negeri 6 Prabumulih, yang terletak di Desa Muara Sungai, Kecamatan
Cambai, Kota Prabumulih. Populasi penelitian ini terdiri dari 141 remaja putri kelas VII dan
V111 di sekolah tersebut. Sampel dipilih melalui purposive sampling, dengan jumlah sebanyak
34 orang remaja putri yang mengalami anemia. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
studi ini meliputi formulir kesediaan menjadi responden, komik digital sebagai media edukasi,
serta kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan.
Kuesioner ini terdiri dari 12 pertanyaan untuk pengetahuan, 10 pertanyaan untuk sikap, dan 7
pertanyaan untuk tindakan.

Data penelitian diproses melalui beberapa tahap, meliputi editing, coding, entry data, dan
cleaning data dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk menggambarkan variabel dependen seperti pengetahuan, sikap, dan tindakan
remaja putri sebelum dan sesudah intervensi, yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. Untuk analisis bivariat, digunakan uji untuk membandingkan skor pengetahuan,
sikap, dan tindakan sebelum dan sesudah intervensi. Jika data terdistribusi normal, uji yang
digunakan adalah Paired Sample t-test; sebaliknya, jika data tidak terdistribusi normal, uji yang
diterapkan adalah uji Wilcoxon.

HASIL
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Grafik 1. Prevalensi Anemia Remaja Putri di SMP Negeri 6 Prabumulih

Berdasarkan grafik 1, menunjukan bahwa dari 141 orang terdapat 34 orang (24,1%)
mengalami anemia yang terdiri dari 18 orang (12,8%) yang mengalami anemia ringan, 15 orang
(10,6%) anemia sedang dan 1 orang (0,7%) anemia berat.
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Karakteristik Responden
Usia Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden
Umur (Tahun) Jumlah Persentase
12 9 26,5
13 21 61,8
14 4 11,8
Total 34 100

Berdasarkan tabel 1, dari 34 responden sebagian besar berusia 13 tahun sebanyak 21 orang
(61,8%), berusia 12 tahun sebanyak 9 orang (26,5%) dan 4 orang (11,8%) berusia 14 tahun.

Status Gizi Responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi Responden
Status Gizi Jumlah Presentase
Gizi Kurang 2 59
Gizi Baik (Normal) 27 79,4
Gizi Lebih (Overweight) 5 14,7
Total 34 100

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa status gizi responden berstatus normal yaitu
sebanyak 27 orang (79,4%), gizi lebih (overweight) 5 orang (14,7%) dan 2 orang (5,9%)
dengan gizi kurang.

Analisis Univariat

Tabel 3. Rata-Rata Kadar Hemoglobin Darah Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik

Digital
Skor
Hemoglobin Jumlah Terendah Tertinggi Mean SD
Sebelum 34 7,5 11,8 10,882 0,9485
Sesudah 34 7,7 16,7 12,671 2,0630

Berdasarkan tabel 3, rata-rata kadar hemoglobin darah sebelum dan sesudah menggunakan
komik digital adalah 10,882 g/dL dan 12,671 g/dL. Selisih rata-rata kadar hemoglobin tersebut
adalah 1,7882 g/dL. Kadar hemoglobin terendah yang tercatat pada responden sebelum
menggunakan komik digital adalah 7,5 g/dL, dan setelah menggunakan komik digital adalah
7,7 g/dL. Sedangkan kadar hemoglobin tertinggi pada responden adalah 11,8 g/dL sebelum
menggunakan komik digital, dan 16,7 g/dL setelah menggunakan komik digital.

Tabel 4. Rata-Rata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

Pengetahuan Jumlah Skor L Mean SD
Terendah Tertinggi

Pre Test 34 8,3 66,7 41,172 13,9078

Post Test 34 33,3 91,7 70,341 14,0961

Berdasarkan tabel 4, rata-rata skor pre-test dan post-test pengetahuan sebelum dan sesudah
menggunakan komik digital adalah 41,172 dan 70,341. Selisih rata-rata skor adalah 29,169.
Skor pengetahuan terendah pada pre-test dan post-test sebelum menggunakan komik digital
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adalah 8,3 dan 33,3, sedangkan skor tertinggi pada pre-test dan post-test adalah 66,7 dan 91,7
setelah menggunakan komik digital.

Tabel 5. Rata-Rata Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

. Skor
Sikap Jumlah Terendah Tertinggi Mean SD
Pre Test 34 62 100 77,24 7,564
Post Test 34 64 100 83,71 8,919

Berdasarkan tabel 5, rata-rata skor pre-test dan post-test sikap sebelum dan sesudah
menggunakan komik digital adalah 77,24 dan 83,71. Selisih rata-rata skor adalah 6,47. Skor
sikap terendah pada pre-test dan post-test sebelum menggunakan komik digital adalah 62 dan
64, sedangkan skor sikap tertinggi pada pre-test dan post-test adalah 100 sebelum dan sesudah
menggunakan komik digital.

Tabel 6. Rata-Rata Skor Tindakan Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

; Skor
Tindakan Jumlah Terendah Tertinggi Mean SD
Pre Test 34 29 100 71,01 17,754
Post Test 34 43 100 82,77 16,785

Berdasarkan tabel 6, rata-rata skor pre-test dan post-test tindakan sebelum dan sesudah
menggunakan komik digital adalah 71,01 dan 82,77. Selisih rata-rata skor adalah 11,76. Skor
tindakan terendah pada pre-test dan post-test sebelum menggunakan komik digital adalah 29
dan 43, sedangkan skor tindakan tertinggi pada pre-test dan post-test adalah 100 sebelum dan
sesudah menggunakan komik digital.

Analisis Bivariat

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kadar Hemoglobin, Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

Variabel p-value Keterangan

Kadar Hemoglobin Sebelum 0.000 Tidal_< bgrdis_tribusi normal
Sesudah 0.971 Berdistribusi Normal

Pengetahuan Pre-Test 0.173 B_erdistribu_si Normal
Post-Test 0.014 Tidak berdistribusi normal

Sikap Pre-Test 0.203 Berd!str!bus! Normal
Post-Test 0.518 Berdistribusi Normal

Tindakan Pre-Test 0.021 T!dak berd!str!bus! normal
Post-Test 0.000 Tidak berdistribusi normal

Tabel 8. Efektivitas Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital
Terhadap Kadar Hemoglobin, Pengetahuan, Sikap dan Tindakan

Variabel p-value Keterangan
Kadar Hemoglobin 2:?3(;2? 0.000 Signifikan
Pengetahuan Izges-t-r'l?ztst 0.000 Signifikan
Sikap P Tet 0,000 Signifikan
Tindakan g:)es-t-r'l?:;t 0.004 Signifikan
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Berdasarkan tabel 7, menunjukan bahwa 3 variabel yaitu kadar hemoglobin, pengetahuan,
dan tindakan tidak terdistribusi normal karena salah satu nilai p-value kurang dari 0,05.

Berdasarkan tabel 8, hasil uji statistik menunjukkan bahwa edukasi gizi menggunakan
komik digital anemia pada remaja putri efektiv terhadap peningkatan kadar hemoglobin,
pengetahuan, sikap dan tindakan dengan nilai p-value lebih kecil dari 0,05.

PEMBAHASAN

Rata-Rata Kadar Hemoglobin Darah Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik
Digital

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin menunjukan bahwa responden dengan status anemia
berat disebabkan oleh pola makan yang tidak teratur (1-2 kali sehari) dan sedang mengalami
menstruasi pada saat dilakukan pemeriksaan. Sedangkan peningkatan kadar hemoglobin
responden pada saat pemeriksaan sesudah diberikan edukasi gizi menggunakan komik digital
dikarenakan kesadaran responden terkait gizi dan kesehatan menyebabkan perubahan pola
makan dan gaya hidup yang sebelumnya sering minum teh setiap hari saat ataupun sebelum
makan mulai mengganti dengan air putih serta tidak ataupun jarang mengkonsumsi makanan
sumber protein dan tablet tambah darah (TTD), baik itu 1 tablet perminggu atau 1 tablet selama
menstruasi mulai mengonsumsi dan membiasakan makan-makanan sumber protein, dan
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD).

Kenaikan rata-rata kadar hemoglobin dari 10,88 g/dL menjadi 12,67 g/dL setelah
menggunakan komik digital sejalan dengan temuan Arniti et al (2021). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet
tambah darah pada remaja putri meningkatkan kadar hemoglobin dari rata-rata 12,9 g/dL
menjadi 13,64 g/dL setelah perlakuan.

Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

Nilai skor pengetahuan rendah responden sesudah diberikan edukasi gizi menggunkan
komik digital dikarenakan kurangnya konsentrasi responden selama dilakukan edukasi gizi
menggunakan komik digital sehingga tidak mampu menjawab pertanyaan dengan baik.
Pengetahuan merupakan pemahaman terhadap sesuatu berasal dari pengamatan dengan panca
indera. Pengetahuan juga dapat diperoleh melalui cara tradisional seperti coba-coba, otoritas
atau kekuasaan, pengalaman pribadi, dan pemikiran, maupun melalui cara modern seperti
penelitian ilmiah (Pakpahan et al., 2022).

Peningkatan rata-rata skor pengetahuan antara pre-test dan post-test setelah menggunakan
komik digital menunjukkan kenaikan dari 41,17 menjadi 70,34. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Hannanti et al (2021) yang menggunakan komik dan leaflet untuk meningkatkan
pengetahuan terkait anemia pada remaja putri di SMA Negeri 14 Jakarta, di mana rata-rata skor
pengetahuan meningkat dari 68,5 menjadi 90,2.

Rata-Rata Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

Rata-rata skor sikap pada pre-test dan post-test sebelum dan setelah menggunakan komik
digital masing-masing adalah 77,24 dan 83,71, dengan peningkatan rata-rata sebesar 6,47. Skor
terendah pada pre-test dan post-test adalah 62 dan 64, sedangkan skor tertinggi mencapai 100
pada kedua tahap. Menurut Ratu et al (2021) sikap merupakan pernyataan evaluatif mengenai
segala sesuatu, baik itu kecenderungan seseorang untuk setuju atau tidak setuju terhadap suatu
pernyataan yang diajukan (Zogara, 2021). Peningkatan rata-rata skor sikap antara pre-test dan
post-test setelah menggunakan komik digital sejalan dengan temuan penelitian Imanuna (2022)
yang menggunakan media booklet untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi SMAN 7
Malang, dengan skor sikap yang meningkat dari 78,41 menjadi 90,1.
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Rata-Rata Skor Tindakan Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital

Rata-rata skor tindakan pada pre-test dan post-test sebelum dan setelah menggunakan
komik digital adalah 71,01 dan 82,77, dengan peningkatan rata-rata sebesar 11,76. Skor
terendah pada pre-test dan post-test tindakan masing-masing adalah 29 dan 43, sedangkan skor
tertinggi mencapai 100 pada kedua tahap uji. Tindakan dapat didefinisikan sebagai upaya
manusia, baik terlihat jelas atau tidak oleh orang yang melihatnya, dan tindakan juga mencakup
respons yang sangat sensitif secara kontekstual dari seorang individu terhadap rangsangan
eksternal (G. Notoatmodjo, 2010). Peningkatan rata-rata skor tindakan antara pre-test dan post-
test dari 71,01 menjadi 82,77 sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Priawantiputri
et al (2019), yang menggunakan media kartu edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku dalam memilih makanan jajanan anak Sekolah Dasar, di mana skor perilaku
meningkat dari 66,7 menjadi 80,0.

Efektivitas Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital terhadap
Kadar Hemoglobin

Hasil uji statistik non-parametrik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p-
value pada kadar hemoglobin sebelum dan sesudah penggunaan komik digital adalah 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Ini menandakan bahwa edukasi gizi dengan komik digital efektif
dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian Arniti et al (2021) ang menunjukkan bahwa edukasi tentang pengetahuan dan
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah dapat meningkatkan kadar hemoglobin
pada remaja putri, dengan p-value 0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh positif dari
penyuluhan terhadap kadar hemoglobin. Menurut Nurbaiti (2019), faktor-faktor yang
mempengaruhi anemia pada remaja putri meliputi pengetahuan, peran keluarga, peran tenaga
kesehatan, dan media informasi. Semakin baik pengetahuan tentang anemia, semakin baik pula
perilaku pencegahannya.

Efektivitas Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital terhadap
Tingkat Pengetahuan

Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukan nilai p-value pada pre-test dan post -test
pengetahuan adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti ada efektivitas edukasi gizi
menggunakan komik digital dalam meningkatkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi pada remaja putri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hannanti et al (2021), yang
menggunakan komik dan leaflet untuk meningkatkan tentang anemia pada remaja putri di SMA
Negeri 14 Jakarta. Penelitian tersebut juga menunjukkan p-value 0,000, yang berarti adanya
pengaruh signifikan dari edukasi gizi melalui komik terhadap peningkatan tingkat
pengetahuan. Menurut (S. Notoatmodjo, 2022), tingkat pengetahuan meliputi proses
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, dan menyintesis informasi menjadi satu
kesatuan baru. Pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti tradisi,
pemimpin, ahli ilmu, pengalaman pribadi, dan riset (Pakpahan et al., 2022).

Efektivitas Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital terhadap
Sikap

Hasil uji statistik Paired sampel t-test menunjukan rata-rata skor sikap sebelum dan
sesudah penggunaan komik digital adalah 77,24 dan 83,71, dengan selisih rata-rata sebesar
6,471. Uji statistik ini menghasilkan nilai p-value 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas edukasi gizi menggunakan komik digital dalam
meningkatkan skor sikap pada remaja putri sebelum dan setelah intervensi. Temuan ini berbeda
dari penelitian sebelumnya yang menggunakan komik berbasis Android tentang sayur dan buah
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap, yang menunjukkan nilai p-value 0,262, lebih
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besar dari 0,05, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan dari penggunaan media komik
berbasis Android terhadap sikap (Samsiana & Sulandjari, 2023). Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh tingkatan sikap yang melibatkan penerimaan, respons, penghargaan, dan
tanggung jawab terhadap pemikiran yang diambil. Sikap juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pengalaman pribadi, pengaruh sosial, budaya, media massa, lembaga pendidikan,
lembaga agama, dan faktor emosional (Smith et al., 2007).

Efektivitas Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Komik Digital terhadap
Tindakan

Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukan bahwa nilai p-value pada pre-test dan post-test
tindakan adalah 0,004, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan efektivitas edukasi gizi
dengan komik digital dalam meningkatkan skor tindakan pada remaja putri. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Alza et al (2023), yang menggunakan media komik untuk mengubah perilaku
pemilihan jajanan sehat. Penelitian tersebut memperoleh nilai p-value 0,001, yang
menunjukkan bahwa edukasi melalui komik secara signifikan mempengaruhi perubahan
perilaku atau tindakan. Edukasi gizi berperan penting dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat, terutama dalam memperbaiki status gizi melalui peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku gizi. Perubahan perilaku ini dipengaruhi tidak hanya oleh edukasi, tetapi
juga oleh faktor lingkungan dan peran orang tua (Alza et al., 2023; Zogara, 2021). G.
Notoatmodjo (2010) juga mencatat bahwa ketersediaan informasi tentang kesehatan atau
fasilitas kesehatan mempengaruhi perilaku seseorang terhadap fasilitas tersebut. Informasi
yang disampaikan secara konsisten dapat membantu menciptakan perubahan perilaku atau
tindakan yang berkelanjuta.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi anemia pada remaja putri di SMP Negeri 6
Prabumulih mencapai 24,1%. Mayoritas responden berusia 13 tahun (61,8%) dan memiliki
status gizi normal (79,4%). Terdapat peningkatan yang signifikan, baik itu kadar hemoglobin,
skor pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan nilai p < 0,05 sesudah dilakukan edukasi gizi
menggunakan komik digital. Hal ini menunjukan bahwa edukasi gizi menggunakan komik
digital terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan efektif dalam pencegahan anemia
pada remaja putri.
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